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Research on final semester students, namely the class of 2020, because
the subjects in this research were deemed to have met the
predetermined criteria. That the problem of final students in facing the
world of work is that students are not sure whether their future jobs will
be in accordance with the knowledge they have studied or not.
Furthermore, there are still some students, especially in the BPI study
program, who are not confident about their abilities and skills. This is
the basis for researchers to carry out comprehensive further research
regarding the work readiness of BPI Study Program students in the
2020 standard in the field of Islamic religious extension. This research
uses a Quantitative Descriptive Approach. The population in this
research was 127 students, the sample was 88 students who were still in
their seventh semester/active. Data collection techniques use a Likert
scale model with five alternative answer choices. Data analysis
technique using descriptive analysis. The results of this research show
that all indicators of work readiness are in the High category. Thus it
can be concluded that students are ready to face work, especially in the
field of Islamic education.
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ABSTRAK

Penelitian dilakukan terhadap mahasiswa yang mendekati akhir masa
studinya yaitu angkatan 2020. Karena subjek dalam penelitian ini
diyakini telah mencapai kriteria yang diinginkan maka mereka
dianggap sebagai subjek penelitian. Bahwa permasalahan mahasiswa
akhir dalam kaitannya dengan dunia kerja adalah mahasiswa tidak
yakin apakah pekerjaannya sesuai dengan ilmu yang diperolehnya atau
tidak. Selanjutnya masih ada sebagian mahasiswa khususya di Prodi
BPI yang kurang yakin akan kemapuan, keterampilan yang dimilki. Hal
ini yang menjdi dasar peneliti untuk meneliti lanjutan secara
kompehensip mengenai kesiapan kerja mahasiswa Prodi BPI pada
stambuk 2020 di bidang Penyuluh agama Islam. Penelitian ini
menggukan Pendekatan Deskriptif Kuantitatif. Populasi dalam
Penlitian ini 127 Mahasiswa, Sample 88 Mahasiswa yang masih
semester VII/Aktif. Teknik Pengumpulan data menggunakan Skala
model Likert dengan lima alternatif pilihan jawaban. Teknik analsisi
data dengan Analasisi deskriptif Hasil Penlitian ini menunjukan bahwa
Semua indicator pada kesipan kerja berda pada ketegori Tinggi.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa mahasiswa siap dalam
menghadapi kerja khusuunya dalam bidang penyuluhan islam.
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PENDAHULUAN

Salah satu tanggung jawab pengembangan peserta didik adalah memilih
dan mempersiapkan karir dengan hati-hati (career readinnes) (Suherman, 2007).
Persiapan karir merupakan proses dimana individu mengambil keputusan Kkarir
dan memilih karir yang tepat serta mempersiapkan segala sesuatunya sesuai
dengan tahapan perkembangan karir (Febriani et al., 2016; Rachmawati, 2013).
Mempersiapkan diri Komponen penting dari sumber daya psikologis untuk
mengatasi transisi karier secara efektif (Magnano et al., 2021). Ketika individu
telah menyelesaikan pendidikan formalnya, mereka menentukan tujuan
hidupnya dan memilih pekerjaan yang sesuai berdasarkan latar belakang
pendidikan, minat, dan keterampilannya (Sulistiawan & Kamaruzzaman, 2020).
Individu juga perlu merencanakan, mempersiapkan dan memilih pekerjaan yang
tepat untuk meningkatkan kesiapan mereka memasuki dunia kerja (Athanasou &
Perera, 2019; Yusuf, 2002).

Tidak semua mahasiswa hanya berdedikasi untuk mempersiapkan kuliah
atau menindaklanjuti setelah lulus. Akibatnya, seringkali sulit bagi siswa untuk
menentukan pekerjaan mana yang sesuai dengan potensi, tujuan karir, dan latar
belakang pendidikan mereka. Selain itu, lingkungan persaingan di tempat kerja
menjadi semakin ketat. Oleh karena itu, individu harus mempersiapkan diri
sebaik mungkin untuk pekerjaannya (Ardi et al., 2019). Pilihan Karir lebih
bergantung pada kemampuan, keterampilan, dan minat daripada sekedar ijazah
(Wijaya, et al 2016).

Langkah awal yang dapat diambil adalah mencari sumber informasi
mengenai karier dan dunia kerja melalui proses penelusuran yang efektif.
Dengan demikian, ketika seseorang harus membuat keputusan mengenai karier,
mereka telah siap untuk memasuki dunia kerja (Latif et al., 2017). Pool dan
(Sewell 2007) berpendapat bahwa kesiapan untuk bekerja melibatkan
penguasaan keterampilan, pengetahuan, pemahaman, dan karakteristik personal
yang memungkinkan seseorang untuk merasa nyaman dengan pekerjaannya,
yang pada gilirannya meningkatkan kepuasan dan kesuksesan. Bahwa
pengalaman kerja, bahkan jika hanya sebagian waktu, dapat memberikan

kontribusi pada peningkatan kesiapan untuk bekerja. Kesulitan yang dihadapi

12



JUANG: Jurnal Wahana Konseling (Vol. 7, No. 1, Maret 2024)

dalam dunia kerja seringkali dirasakan sebagai beban yang berat, yang kemudian
dapat mengakibatkan perkembangan sikap negative.

Mahasiswa yang akan menyelesaikan studi di perguruan tinggi dan
memasuki semester terakhir mereka akan segera memasuki dunia kerja Setelah
tamat mahasiswa sebagian ada yang melanjutkan studi lanjutan dan ada juga
yang siap mencari pekerjaan. Rata-rata, mahasiswa pada semester akhir berusia
21 tahun ke atas, yang sering dianggap sebagai awal dari masa dewasa, di mana
keputusan mengenai karier dan pencarian pekerjaan mulai diambil. Mereka juga
mempertimbangkan gaya hidup, tanggung jawab ekonomi, dan kesiapan untuk
membangun hubungan keluarga serta menjaga hubungan romantis. Kriteria ini
sering digunakan untuk menandai akhir masa remaja dan awal dewasa.
(Santrock, 2011).

Langkah pertama dalam memasuki dunia kerja khususnya bagi
mahasiswa semester akhir tahun 2020 adalah dengan mengembangkan
kemampuan, pengetahuan, keterampilan, minat dan kemampuan. Keterampilan
merupakan modal terpenting yang harus dimiliki agar dapat berpartisipasi dalam
pasar kerja yang kompetitif dan mendapatkan posisi yang diinginkan. Namun,
mencapai pekerjaan yang sesuai dengan potensi, minat, dan kemampuan tidaklah
mudah karena ada berbagai rintangan dan halangan yang membuatnya sulit untuk
dicapai. Saat memasuki semester terakhir, para mahasiswa menghadapi
tantangan untuk mempersiapkan diri memasuki dunia kerja. Mayoritas dari
mereka sudah memikirkan masa depan mereka di dunia kerja setelah
menyelesaikan studi, namun saat ini, persaingan dalam dunia kerja semakin
ketat. Hal ini disebabkan oleh ketidakseimbangan antara lapangan pekerjaan
yang tersedia dan jumlah lulusan sarjana setiap tahunnya dari perguruan tinggi di
Indonesia.

Penyebab peneliti memilih subjek penelitian untuk mahasiswa semester
akhir yaitu angkatan 2020 karena subjek dalam penelitian ini dianggap telah
mencapai Kkriteria yang diinginkan. Bahwa permasalahan mahasiswa akhir dalam
menghadapi dunia kerja adanya mahaiawa yang kurang yakin dengan pekerjaan
yang nantinya apakah sesuai dengan ilmu yang dipelajari atau tidak. Selanjutnya

masih ada sebagian mahasiswa khususya di Prodi BPI yang kurang yakin akan
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kemapuan, keterampilan yang dimilki. Hal ini yang menjdi dasar peneliti untuk
meneliti lanjutan secara kompehensip mengenai kesiapan kerja mahasiswa Prodi

BPI pada stambuk 2020 di bidang Penyuluh agama Islam.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang mengandalkan
metode deskriptif (Yusuf, 2017). Penelitian deskriptif adalah suatu bentuk
penelitian yang dimaksudkan untuk menggambarkan suatu aspek tertentu dari
suatu fenomena secara rinci, atau merupakan suatu bentuk penelitian yang
berusaha menggambarkan keseluruhan hal secara rinci. Penelitian ini akan
mendeskripsikan tingkat kesiapan kerja mahasiswa akhir prodi BPI yang akan
terungkap melalui pengolahan data.

Proses analisis data merupakan tahapan krusial dalam proses penelitian
yang berperan penting dalam memastikan akurasi dan kevalidan hasil studi.
Kualitas hasil penelitian sangat bergantung pada kemampuan untuk menganalisis
data dengan tepat, karena dari analisis ini akan dihasilkan temuan-temuan yang
relevan. Menurut Yusuf (2013) menyatakan bahwa analisis data memegang
peran penting dalam menjamin keakuratan dan kevalidan penelitian. Data yang
telah terkumpul akan dianalisis menggunakan metode yang dijelaskan sebagai
berikut.

Data kesiapan kerja dievaluasi dan dirangkum dengan pendekatan

persentase. Rumus persentasenya adalah sebagai berikut:

P = £ x 100
n
Keterangan:
P = tingkat persentase jawaban
f = frekuensi jawaban
n = jumlah sampel

(Sudijono, 2001)

Penetapan kriteria penilaian menggunakan klasifikasi tingkat pencapaian

responden menggunakan rumus mean hipotetik sebagai berikut:

data terbesar — data terkecil

Int Iy =
neervate jumlah kelompok

(Irianto, 2010).
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Tabel 1. Kategorisasi

Kategori Kesiapan Kerja Rentang

Skor % Rata-rata
Sangat Tinggi (ST) > 197 > 84%
Tinggi (T) 159 -196 | 68% - 83%
Sedang (S) 121-158 | 52% -67%
Rendah (R) 83-120 | 36%-51%
Sangat Rendah (SR) <82 <35%

HASIL PENELITIAN

Deskiripsi Data Kesiapan Kerja

Datayang sudah dikumpulkan selanjutnya diolah melalui instrumen

kesiapan kerja dari keseluruhan sampel (responden) berjumlah 88 Mahasiswa,

dapat dilihat pada Tabel di bawah ini.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi dan Persentase Kesiapan Kerja

Instigal Kategori Frekuensi | %
>197 Sangat Tinggi (ST) 20 23
159 - 196 Tinggi (T) 64 73
121- 158 Sedang (S)
83-120 Rendah (R)
<82 Sangat Rendah (SR)
Total 88 100

Tabel 3. Deskripsi Rata-rata (Mean) dan Persentase (%) Kesiapan Kerja
Berdasarkan Indikator

SKOR

No Indikator Ideal | Max | Min | X Mean | % SD | Ket
1 | Tanggungjawab 40 | 35 | 17 | 2685|3051 | 76 | 308 | T
2 | Fleksibel 50 | 20 | 31 |3591 4081 |8161|362| T
3 | Komuikasi 40 | 39 | 21 |2786 | 3166 |79.15|3.80 | T
4 | Kemampuan 35 | 31 | 18 | 2271|3100 | 7377 [2.72| T
5 | Pandangan terhadap diri sendiri | 45 45 26 | 3646 | 36.89 | 81.97 | 342. | T
6 | Kesehatan dan keselamatan 30 30 14 | 2147 | 24.40 81 329 | T

Keterangan:

Max = skor maksimal

Min = skor minimal

Sd = standar deviasi

T = tinggi
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Tabel 3 di atas menjelasakan bahwa secara rata-rata dari keseluruhan
indikator kesiapan kerja berada pada kategori tinggi

PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat, dapat diketahui bahwa semua
indicator dari kesiapan kerja berada pada kategori tinggi. Untuk penjelasnanya
sebagai berikut.
Tanggung Jawab
Tangungwab berada pada kategori tinggi hal ini menandakan bahwa
dengan rasa tanggungjawab akan menjadi modal utama dalam memepersiapkan
diri dalam bekerja Menurut Mustari and Rahman (2011) Bertanggung jawab
adalah sikap dan perilaku seseorang yang memastikan bahwa mereka
menjalankan tugas dan kewajiban mereka dengan sepenuh hati, baik terhadap
diri sendiri maupun masyarakat. Dengan memperlihatkan tanggung jawab yang
baik, diharapkan pekerjaan dapat diselesaikan dengan cepat dan menghasilkan
hasil yang optimal. Meskipun produktivitas tidak hanya bergantung pada faktor
moral semata, namun faktor moral tetap memiliki pengaruh besar dalam aspek
mental yang memengaruhi produktivitas (Lovenda, 2019). Setiap individu pasti
mempunyai rasa tanggung jawab yang berbeda-beda untuk melakukan suatu
kegiatan tertentu, terutama kegiatan kerja. Tanggung jawab termasuk kedalam
aspek kesiapan kerja yang sangat penting karena disini bisa untuk mengukur
sudah siap atau tidaknya individu untuk terjun di dunia pekerjaan (Virgian,
2021).
Fleksibilitas
Berdasarkan hasil penelitian Fleskibiltas dari seseorang juga berda pada
kategori tinggi Menurut (Atkinson & Hall, 2011) Fleksibilitas kerja merujuk
pada kemampuan para pekerja untuk mengatur waktu kerja mereka dengan
bebas, yang bisa dilakukan dari lokasi mana pun sesuai dengan jadwal yang
telah ditentukan. Menurut Bukit (Saadah dan Sopiah, 2022) Fleksibilitas lokasi
kerja merujuk pada kemampuan karyawan untuk mengambil keputusan yang
memengaruhi waktu dan lokasi tempat mereka bekerja. Hynes (Sa’adah dan

Sopiah, 2022) menjelasakna bahwa Salah satu cara untuk mengelompokkan
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karyawan kantor adalah melalui tingkat mobilitas mereka di lingkungan kerja,
yang memungkinkan gaya kerja yang dapat menyesuaikan dengan berbagai
tingkat mobilitas.

Fleksibilitas kerja, yang mencakup fleksibilitas tempat kerja, merujuk pada
kemampuan karyawan untuk membuat keputusan yang memengaruhi waktu,
lokasi, dan keterlibatan mereka dalam tugas-tugas terkait pekerjaan. Analisis
fleksibilitas kerja menunjukkan adanya banyak korelasi antara fleksibilitas kerja
dan variabel lainnya.

Variabel yang dimaksud seperti agenda keseimbangan kehidupan kerja,
untuk memperbaiki kondisi pekerja dengan mengubah praktik kerja, bagaimana
pengaturan kerja yang fleksibel memengaruhi hukuman upah, dan tidak
konsisten mengenai hubungan antara pengaturan kerja. Kemampuan seseorang
yang dimana bisa lebih menyesuaikan keadaan yang ada dalam pekerjaan.
Dimana individu dapat menyelaraskan tuntutan-tuntutan yang ada dan harus
sanggup menyelesaikan hal itu (Findriyani & Parmin, 2021).

Dari penjelasan diatas dapat dipahami bahwa flesibilitas dsangat dibutan
dalam pekerjaan. Tidak hanya Ketika bekerja akan tetapi Ketika sebelum bekerja
juga butuh persipan yang matang dalam hal ini adalah kefleksibiltas dari setiap
individu.

Kemampuan

Kemampuan kerja merupakan karakteristik yang dapat diperoleh sejak
lahir atau dipelajari, yang memungkinkan seseorang untuk menyelesaikan tugas
dengan efektif (Gibson, et al. 1989). kemampuan mencerminkan potensi
seseorang untuk melakukan tugas atau pekerjaan. Kemampuan pegawai dalam
menjalankan tugas mereka mencerminkan tingkat pengetahuan dan keterampilan
yang dimiliki. Kematangan dalam pekerjaan (kemampuan) terkait dengan
kemampuan untuk melakukan sesuatu, yang berkaitan dengan pengetahuan dan
keterampilan (Alhamdi, 2018).

Kemampuan kerja merupakan salah satu faktor yang berpengaruh pada
produktivitas dan kesuksesan seseorang dalam dunia kerja. Oleh karena itu,
pekerja atau karyawan perlu memiliki kemampuan yang sesuai dengan bidangnya

untuk melaksanakan tugas yang diberikan atasan guna meningkatkan
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produktivitas mereka sendiri. Menurut pendapat Robbins (Rinaldi dan
Rahmawati, 2022), kemampuan adalah kapasitas seseorang untuk menyelesaikan
berbagai tugas dalam suatu pekerjaan. Secara keseluruhan, kemampuan kerja
seseorang terdiri dari dua faktor utama, yaitu kemampuan intelektual dan fisik.
Perusahaan juga perlu cermat dalam mengevaluasi kemampuan kerja calon
karyawan selama proses rekrutmen dan seleksi agar mereka mampu
menyelesaikan tanggung jawab yang diberikan ketika mereka bekerja.
Komunikasi

Berdasarkan hasil penelitian diatas bahwa Komunikasi juga berada dalam
kategori tinggi. Komunikasi kerja merupakan interaksi antar individu dalam
organisasi melalui bahasa lisan dan tulisan, keduanya berkaitan dengan pekerjaan.
Dalam menjalankan pekerjaan tentunya harus terjalin komunikasi yang efektif
antara pimpinan, karyawan dan lain-lain. Pada indicator ini mennunnjukkan
bahwa komuniki yang dimiliki mahasiswa berada pada kategori tinggi. Hasil ini
menggambarkan bahwa dalam berkomunikasi mahasiswa sudah baik dan mampu
untuk menyesuaikan komunikasi dengan pimpinan, sebaya dan bawahan.

komunikasi merupakan sarana vital untuk mengoordinasikan berbagai
fungsi dalam suatu organisasi, seperti penyampaian kebijakan perusahaan,
instruksi, memo resmi, dan laporan antara bagian administrasi dan pemasaran,
serta informasi mengenai pedoman Kkerja dan pengumuman perusahaan.
Peningkatan kemampuan komunikasi karyawan dapat berdampak positif pada
kemampuan menyampaikan pesan dengan jelas dan mencegah terjadinya
kesalahpahaman selama bekerja. Sebaliknya, rendahnya kemampuan komunikasi
karyawan dapat menimbulkan tekanan yang tidak perlu di antara anggota Dengan
meningkatkan komunikasi antar karyawan baik secara horizontal maupun vertikal,
maka akan tercipta lingkungan kerja yang menyenangkan dan perlakuan yang
unggul dari pimpinan, hal ini akan menginspirasi karyawan untuk berusaha lebih
keras. Hal ini akan meningkatkan reputasi perusahaan dan mengurangi kepergian
karyawan. Selain itu, rasa aman yang dihasilkan akan mengurangi stres antar
karyawan yang pada akhirnya akan meningkatkan kinerja seluruh perusahaan.
Jika komunikasi dianggap penting untuk meningkatkan efektivitas organisasi dan

mendorong iklim kerja yang positif, maka penting untuk menciptakan komunikasi
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yang diperlukan antar departemen dalam organisasi. Hal ini melibatkan
peningkatan kesetiaan, aliran dan penerimaan komunikasi yang relevan, dengan
tujuan meminimalkan tingkat ketidakpastian sebanyak mungkin.

Hasilnya, desain organisasi mendorong arus komunikasi dalam tiga arah:
ke atas, ke bawah, dan horizontal (Sinambela et al., 2019). Darmawan (2013)
Menyatakan bahwa komunikasi adalah proses sosial yang memiliki signifikansi
yang luas dalam memengaruhi setiap kelompok, organisasi, atau masyarakat.
Untuk pengambilan keputusan dan pelaksanaan tugas-tugas kepemimpinan,
termasuk perencanaan, organisasi, penggerakan, dan pengendalian, penting untuk
menjaga komunikasi yang efektif dan tepat waktu (Sinambela et al., 2019).
Pandangan Terhadap Diri Sendiri (Konsep Diri)

Pandangan diri merupakan suatu aspek esensial untuk menunjang
kesiapannya kerja seseorang. Individu pasti akan mengetahui kemampuan dirinya
sendiri, dan ini bisa menguntungkan untuk mencari pekerjaan yang sesuai dengan
bidangnya. Serta bisa lebih percaya diri untuk siap menghadapi tuntutan
pekerjaan. Pada penelitian ini pandangan terhadap diri sensdir berda pada kategori
tinggi/positif. Hal ini diindikasikan bahwa kesadaran diri/konsep diri yangdimiliki
mahasiswa akhir sudah matang dalam memepersipak diri untuk bekerja.

Aspek yang paling penting dalam kepribadian seseorang adalah konsep
diri, yang merupakan ciri khas yang membedakan satu individu dengan yang
lainnya Perbedaan ini pada akhirnya dapat menjadi indikator keberhasilan
seseorang, Burns (1993) menjelasakan bahwa keberhasilan tidak terlepas dari
bagaimana individu tersebut memandang dirinya sendiri, menjelaskan mengapa
konsep diri memiliki peran yang krusial. Hal ini semakin ditegaskan bahwa
konsep diri menjadi dasar untuk introspeksi yang lebih jujur, pemahaman akan
aspek afektif dalam diri sendiri, orang lain, dan realitas sekitar (Lestari et al.,
2020).

Sobur (2003) Keseluruhan penilaian terhadap diri sendiri, yang mencakup
aspek fisik, sosial, dan psikologis, serta pengalaman dan interaksi dengan orang
lain, disebut sebagai konsep diri. Selanjutnya Mayers (2010) menjelaskan bahwa

konsep diri adalah kombinasi keyakinan, persepsi terorganisir tentang diri sendiri
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yang memungkinkan kita untuk memahami motivasi, kondisi emosional,
kemampuan, dan kemampuan untuk mengevaluasi diri sendiri (Virgian, 2021)
Kesehatan atau Keselamatan

Berdasarkan Hasil Penelitian ini, data yang diperoleh dari kesiapan kerja
berada dalam kategori tinggi. Dapat dipahami bahwa dengan adanya kesadaran
dalam menjaga Kesehatan serta keselamatan kerja akan memeberikan dampak
yang positif terhadap produktifitas dalam bekerja. Hal ini sesuai dengan pendapat
Keselamatan kerja merujuk pada kondisi yang bebas dari risiko penderitaan,
kerusakan, atau kerugian di tempat kerja menurut (Mangkunegara, 2000).
Sedangkan menurut mendefinisikan keselamatan kerja sebagai keamanan yang
terkait dengan mesin, peralatan kerja, proses pengolahan, infrastruktur tempat
kerja, lingkungan, dan metode kerja. Menurut Leon C. Megginson
mengemukakan bahwa keselamatan mencakup risiko keselamatan dan kesehatan
(Busyairi et al., 2014).

Mangkunegara (2000) mengacu pada kondisi yang bebas dari gangguan
fisik, mental, emosional, atau rasa sakit yang disebabkan oleh lingkungan kerja.
Resiko kesehatan melibatkan faktor-faktor dalam lingkungan kerja yang terjadi
dalam jangka waktu tertentu, dapat menciptakan tekanan emosional atau
gangguan fisik. Suma’mur (1976) menjelaskan kesehatan kerja sebagai ilmu dan
praktik kesehatan yang bertujuan untuk menjaga kesehatan, produktivitas, dan
keseimbangan antara kapasitas kerja, beban kerja, dan lingkungan kerja, serta
melindungi pekerja dari penyakit yang disebabkan oleh pekerjaan dan lingkungan
kerja (Djatmiko, 2016).

Untuk menjalankan tugas dan tanggung jawab di tempat kerja, sumber
daya manusia memerlukan kondisi kerja yang memadai untuk mendukung kinerja
mereka. Tempat kerja yang aman dan mendukung Kkinerja optimal dapat
menghasilkan output yang sesuai dengan tujuan perusahaan. Namun, ketika
perusahaan tidak memperhatikan keamanan dan keselamatan karyawan selama
bekerja, maka situasinya berbeda. Berdasarkan penjelasan tersebut sudah dapat
dipahami bahwa Kesehatan dan keselamatan kerja sangat penting untuk dijaga
dan memeberikan kenyamanan dalam bekerja terutama jaminan untuk kesehtan

dan keselmatan bekerja.
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PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
gambaran dari kesiapan kerja mahasiswa akhir BPIl berada kategori tinggi.
Dengan demikian dapat dipahami bahwa mahasiswa akhir BPI sudah siap untuk
kerja khususnya dalam bidang penyuluhan agama islam. Apabila dilihat dari
masing-masing indicator semua indikator dari kesiapan kerja juga dalam kategori
tinggi. Hasil penitian ini tentunya masih bisa dikembangkan dengan metode
penelitian yang lainnya. Penelitian ini hanya satu variabledan deskriptif, untuk
mengembamgkan dengan variable kesiapan kerja dapat dilakukan dengan menguji
factor-faktor yang mempengaruhi dari kesiapan kerja. Banyak varible lain yang
bisa dijadikan sebagai varibel dependen. Selanjutnya untuk prodi BPI sebgai
acuan atau menjadi data awal untuk melakukan riset lanjutan dan menambah
kazanah ilmu pengetahuan. Kemudian agar dapat membuat workshop dalam
menghadapai kesipan kerja dibagi mahasiswa khusunya dalam penyuluh agama

islam.
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